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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi sekarang ini, teknologi berkembang sangat pesat. Akses 

informasi menjadi mudah dan cepat. Semuanya dapat diperoleh cukup dengan 

menekan tuts-tuts keyboard di mana saja kita berada. Manfaat yang dapat dipetik 

dari jaringan internet ini sangat banyak. Hampir semua bidang dapat menikmati 

manfaat internet, khususnya bidang pendidikan, sehingga tidak salah jika 

dikatakan bahwa internet adalah motor terbentuknya new educational system atau 

yang populer disebut e-education, e-learning, e-school, e-campus atau e-

university.
1
 Pembelajaran menggunakan internet tidak mengenal batasan waktu, 

tempat belajar, keterpisahan jarak secara geografis dan keinginan peserta didik 

untuk belajar di tempatnya sendiri.  

Salah satu tujuan pemanfaatan internet dalam pendidikan adalah mengatasi 

keterbatasan sumber belajar yang selama ini hanya disediakan oleh sekolah dan 

perpustakaan dapat dilengkapi dengan berselancar di dunia maya. Dengan internet 

semua yang terjadi di belahan dunia dapat dilihat dan diketahui saat itu juga. 

Model pembelajaran demikian menjadi lebih dinamis, dibanding duduk diam 

mendengarkan guru mejelaskan poin demi poin yang ada dalam diktat atau buku 

                                                            
1 Budi Sutedjo Dharna Oetomo, E-ducation konsep, teknologi, dan aplikasi internet pendidikan 

(Yogyakarta: Andi, 2007), h.11 
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cetak. Kendala kurangnya sumber belajar dapat diatasi dengan adanya internet 

yang bisa diakses oleh peserta didik di perguruan tinggi. Berbagai macam 

informasi seperti perpustakaan online, jurnal online, majalah, dan bahkan buku-

buku teks yang dapat di-download gratis dari berbagai situs yang ada dalam dunia 

internet.  

Internet bukan hanya sebagai media atau alat untuk memperjelas materi 

pelajaran tetapi juga sebagai sumber belajar bagi siswa yang berisi bahan atau 

materi pelajaran dan sumber informasi lain yang dapat diakses oleh para siswa 

baik individu maupun kelompok. Dengan demikian akan membantu tugas guru 

dalam kegiatan pengajaran disamping mempermudah siswa memahami materi. 

Tetapi di sisi lain merupakan tantangan bagi guru, karena guru harus mempunyai 

wawasan tentang isu-isu, dinamika, sejarah dan nilai-nilai global agar mereka 

memiliki ketrampilan mengapresiasi persamaan dan perbedaan budaya dalam 

masyarakat dunia.
2
 Keterampilan pedagogis sangat penting menyangkut metode 

mengajar yang tepat oleh guru agar peserta didik dapat memahami suatu masalah 

dalam konteks yang luas dan komprehensif. Selain menguasai materi dan 

konsepsi permasalahan, guru harus memiliki kemampuan agar apa yang 

disampaikan mudah diterima, serta muncul motivasi bagi peserta didik untuk 

mempelajari dan mendalami tema-tema yang ada di luar kelas.
3
 

                                                            
2 Nurani Soyomukti, Pendidikan Berprespektif Globalisasi (Yogyakarta: Ar-ruzz, 2008), h. 54 
3 Ibid, h. 55 
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Penggunaan ICT untuk pendidikan telah menjadi pilihan di banyak negara 

ICT telah menjadi pilihan di banyak negara. ICT telah menjadi solusi dalam 

peningkatan efisiensi penyampaian materi pembelajaran. Hampir seluruh bangsa 

di dunia saling berlomba tidak saja untuk menguasai teknologi ini karena 

kemampuannya dalam meningkatkan kualitas masyarakat, namun lebih jauh lagi 

berusaha untuk menggunakan ICT sebagai salah satu kunci terciptanya 

keunggulan kompetitif bangsa, demikian juga dengan di Indonesia. Oleh karena 

itu perlu perluasan pendidikan berbasis ICT di Indonesia dimana pada saat ini 

masih terbatas dan manfaat pentingnya pendidikan berbasis ICT ini belum banyak 

diketahui dan dipahami untuk masyarakat luas, maka perlu adanya salah satu 

contoh penerapan ICT pada suatu sekolah. Dengan adanya contoh diharapkan 

masyarakat luas memahami manfaat dan pentingnya penerapan pendidikan 

berbasis ICT di sekolah. Mengingat pada praktiknya, sosialisasi internet bagi 

dunia pendidikan tidak semudah yang dibayangkan dan diharapkan banyak pihak. 

Terbatasnya pemanfaatan teknologi informasi ini dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya kurangnya penguasaan bahasa Inggris, kurangnya sumber informasi 

dalam bahasa Indonesia, mahalnya biaya akses internet, dan ketidaksiapan tenaga 

pendidik
4
.  

Penerapan ICT pada proses pembelajaran diharapkan dapat mengimbangi 

perkembangan trend global yang berkembang sehingga dapat meningkatkan mutu 

                                                            
4 Pemanfaatan Internet Dalam Pendidikan Islam, www.google.com diakses pada tanggal 20 

april 2014 
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pendidikan kita. Dengan jaringan pendidikan nasional ini diharapkan dapat 

mengganti metode konvensional seperti yang selama ini berlangsung. Proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam hal ini sebagai salah satu mata 

pelajaran yang wajib diajarkan disekolah lebih banyak menggunakan metode 

ceramah, guru memberi pecelasan dengan berceramah mengenai materi pelajaran 

dan siswa sebagai pendengar. Metode pembelajaran seperti ini kurang 

memberikan arahan pada proses pencarian, pemahaman, penemuan, dan 

penerapan. Akibatnya, Pendidikan Agama Islam kurang dapat memberikan 

pengaruh yang berarti pada kehidupan sehari-hari siswa
5
. Kegiatan 

pembelajaranPendidikan Agama Islam terkesan monoton, membosankan dan 

tidak menarik.  

Dengan menggunakan fasilitas yang ada yakni internet bukan hanya 

sebagai media atau alat untuk memperjelas materi pelajaran tetapi juga sebagai 

sumber belajar bagi siswa yang berisi bahan/materi pelajaran dan sumber 

informasi lain yang dapat diakses oleh para siswa baik individu maupun 

kelompok. Dengan demikian, akan membantu tugas guru dalam kegiatan 

pengajaran disamping mempermudah siswa memahami materi dan pada akhirnya 

diharapkan dapat memotivasi bagi siswa untuk mempelajari dan mendalami tema-

tema yang ada di luar kelas. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan, dan guru 

                                                            
5 Sutrisno, Revolusi Pendidikan Di Indonesia Membedah tokoh dan Teknik Pendidikan Berbasis 

Kompetensi (Yogyakarta, Ar-Ruzz, 2006), h. 37 
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agama berfungsi sebagai fasilitator dan pemandu berdialog. Artinya, selama 

proses pembelajaran, guru sebagai penyedia atau pembimbing untuk 

mempermudah kegiatan pembelajaran. Dengan begitu materi agama yang 

dipelajari siswa bukan sesuatu yang dicekokkan, tetapi sesuatu yang dicari, 

dipahami, kemudian dilaksanakan oleh siswa.  

Dengan mengakses internet siswa bisa dengan mudah dan cepat 

mendapatkan informasi tentang pengetahuan Islam baik yang berkaitan dengan 

materi maupun sekedar menambah wawasan siswa tentang ajaran Islam. Manfaat 

lain yang dapat diperoleh siswa disamping bertambahnya pengetahuan siswa, 

antara lain siswa memiliki wawasan global, siswa terlatih mengungkapkan 

solusiterbaik permasalahan-permasalahan, siswa memiliki pengetahuan yang 

lebih atas materi pelajaran, siswa terlatih untuk bekerja secara team work dan 

siswa memiliki kesempatan berkompetisi secara internasional. 

Oleh karena itu hingga kini beberapa sekolah melengkapi fasilitas yang 

mampu menunjang kegiatan belajar mengajar dengan perangkat information and 

communications technology atau yang biasa disebut ICT. Adanya perangkat ICT 

dapat membantu para guru serta murid untuk mempermudah jalannya prosrs 

KBM. Selain perangkat ICT, sekolah juga melengkapinya dengan akses wi-fi. 

Wi-fi ini sangat efektif digunakan sebagai sumber belajar tambahan karena 

penggunanya mampu berselancar ke dunia maya guna memperluas pengetahuan. 

Seperti halnya SMPN 22 Surabaya yang merupakan salah satu sekolah 

menengah pertama unggulan. Lokasinya yang berada di depan Masjid Al-Akbar 
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Surabaya, SMPN 22 merupakan sekolah yang masuk dalam sekolah kompleks 

dengan segala fasilitas penunjang seperti ruangan kelas yang nyaman dengan 

perangkat ICT, lab komputer, lab bahasa, aula, dan lain sebagainya. Tak hanya 

itu, wi-fi pun telah tersedia bahkan di beberapa tempat seperti ruang guru yang 

telah terpasang 4 buah wi-fi dan di beberapa tempat lainnya. Sehingga 

memudahkan para guru dan murid untuk mengakses berita terkini tentang 

pendidikan, soal dan pembahasan, sumber materi, dan lain-lain. 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan seorang guru pendidikan agama 

Islam diharapkan dapat menciptakan kegiatan belajar yang efektif. Kegiatan 

belajar akan berjalan dengan efektif manakala seorang guru pendidikan Agama 

Islam mampu memberikan variasi dan metode yang tepat yaitu memilih metode 

mengajar yang sesuai dengan materi yang diajarkan dan juga sesuai dengan 

tingkat kejiwaan siswa. Memilih metode yang tepat kiranya memang memerlukan 

keahlian tersendiri. Para pendidik harus memilih dan mempergunakan metode 

yang akan dipergunakan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik  untuk melakukan penelitian 

dengan judul Efektifitas Pemanfaatan Internet Sebagai Media Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMPN 22 Surabaya. 
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B. Rumusan Masalah   

Dari masalah yang penulis kemukakan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:   

1. Bagaimana bentuk pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMPN 22 surabaya?  

2. Bagaimana efektivitas internet sebagai media pembelajaran pendidikan agama 

islam di SMPN 22 surabaya?  

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pemanfaatan internet sebagai 

media pembelajaran pendidikan agama islam di SMPN 22 surabaya 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini adalah:   

a. Mendeskripsikan bentuk pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMPN 22 surabaya 

b. Mengetahui efektivitas pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMPN 22 surabaya 

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pemanfaatan internet 

sebagai media pembelajaran pendidikan agama islam di SMPN 22 surabaya 
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 2. Kegunaan penelitian  

a. Kegunaan teori   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi 

masyarakat khususnya sekolah yang belum menyelenggarakan pemanfaatan 

internet sebagai media pembelajaran 

b. Kegunaan praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tolak ukur bagi sekolah 

dalam melihat sejauh mana pelaksanaan dan keberhasilan internet sebagai 

media pembelajaran pendidikan agama islam berikut dijadikan bahan 

pertimbangan dan perkembangan lebih lanjut.  

 

D. Definis Operasional 

1. Efektivitas  

Efektifitas adalah ketepatgunaan; hasil guna, menunjang 

tujuan
6
.Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran pendidikan Agama 

Islam adalah mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 

berakhlak mulia. Untuk mewujudkan tujuan tersebut melalui proses serta 

usaha yang dilakukan oleh pendidik, peserta didik serta peran orang tua. 

 

 

                                                            
6 Pius A Partanto & M.Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah populer (Surabaya: Arkola). h. 128 
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2. Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah kata imbuhan yang berasal dari kata dasar 

“manfaat”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti harfiah “manfaat” 

ialah guna, faedah. Sedangkan pemanfaatan adalah proses, cara, atau 

perbuatan manusia. 

3. Internet 

Internet berasal dari kata interconnection networking. inter merupakan 

kependekan dari internasional yang berarti seluruh dunia atau global. 

Sedangkan connection (koneksi) berarti hubungan komunikasi. Diartikan 

sebagai a global network of computer atau sebuah jaringan computer dalam 

skala global atau mendunia. Jaringan komputer ini berskala internasional yang 

dapat membuat masing-masing komputer saling berkomunikasi. Network ini 

membentuk jaringan inter-koneksi (inter-connected network) yang terhubung 

melalui protokol TCP/IP.
7
 

 

4. Media 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata medium, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dengan 

demikian, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima.
8
 Oemar Hamalik mengemukakan media sebagai alat, metode 

                                                            
7 Internet Dalam Dunia Pendidikan,www.google.com 
8 Arif Sadiman, dkk, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 6 
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berfikir yang digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di 

sekolah.
9
 Sedangkan pengertian lain media adalah sesuatu yang 

menyampaikan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 

siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 

Penggunaan media secara kreatif  akan memungkinkan siswa untuk belajar 

lebih baik dan meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai.
10

 

5. Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi yang berkaitan 

dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran (kompetensi) yang ditetapkan. 

Teknologi modern dalam bidang komunikasi dengan produk yang berupa 

peralatan elektronik dan bahan software yang disajikan telah mempengaruhi 

seluruh factor kehidupan termasuk pendidikan untuk meningkatkan efektivitas 

kegiatan pendidikan.
11

 

6. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam 

                                                            
9 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1998), h. 23 
10 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 

10 
11 Yusufhadi Miarso, dkk, Teknologi Komunikasi Pendidikan Pengertian dan Penerapannya di 

Indonesia (Jakarta : Pustekkom Dikbud dan CV. Rajawali, 1984), h. 4 
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melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional.  

 

E. Sistematika Pembahasan  

   Untuk mempermudah membaca dan memahami skripsi ini, maka 

pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dalam setiap bab terdiri dari sub-sub 

bab. Untuk lebih jelasnya penulis akan memaparkan sebagai berikut:   

 BAB I : PENDAHULUAN. Berisi tentang pendahuluan sebagai acuan 

dalam proses penelitian dan sebagai pengantar skripsi secara keseluruhan. Bab ini 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan kegunaan penelitian, 

definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

BAB I I : LANDASAN TEORI.  Membahas tentang kajian teoritis yang 

pertama akan membahas tentang efektivitas pemanfaatan internet meliputi : 

pengertian efektivitas, komponen-komponen efektivitas pembelajaran, faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran, pemanfaatan internet, spesifikasi 

peralatan internet, fungsi internet, dan aplikasi internet. Yang kedua tentang media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi : pengertian media, pembelajaran 

pendidikan agama islam, tujuan pembelajaran pendidikan agama islam, dan 

komponen-komponen pembelajaran pendidikan agama islam. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 
 

  BAB III : METODOLOGI PENELITIAN. Dalam bab ini membahas 

tentang metode penelitian yang meliputi : jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

metode penentuan subjek, metode pengumpulan data, metode analisis data, dan 

keabsahan data. 

BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN. Dalam bab ini membahas 

mengenai penyajian data tentang profil sekolah, visi dan misi serta tujuan SMPN 22 

Surabaya, struktur organisasi, keadaan guru dan non guru serta siswa, dan sarana dan 

prasarana SMPN 22 Surabaya. Kemudian temuan dari penelitian atas bentuk 

pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 

22 Surabaya, efektivitas internet sebagai media pembelajaran pendidikan agama 

Islam di SMPN 22 Surabaya, faktor pendukung dan penghambat dari pemanfaatan 

internet sebagai media pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 22 Surabaya.  

 BAB V : PENUTUP. Membahas tentang kesimpulan dan saran-saran 

berkaitan dengan hasil penelitian.  

 


